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tanpa izin tertulis dari penerbit, kecuali dalam hal pengutipan untuk keperluan penulisan
artikel atau karangan ilmiah.



Sambutan
Kepala Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi

Upaya untuk membangun lingkungan yang sarat dengan budaya membaca tidak
mungkin tercapai jika tiga prasyarat utama tidak terpenuhi. Pertama, ketersediaan
bahan bacaan. Kedua, bahan bacaan tersebut harus menarik calon pembaca. Ketiga,
ada pihak yang ikut membantu pelaksanaan kegiatan membaca. Budaya membaca
ini perlu diciptakan dan kemudian dikembangkan. Melalui kegiatan membaca akan
tumbuh dan berkembang keterampilan-keterampilan lainnya, mulai keterampilan
mengenali, memahami, menganalisis, menyintesis, menilai, dan kemudian mencipta
karya. Keterampilan inilah yang menjadi hakikat dari keterampilan literasi.

Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek) telah menjadi bagian dari
sebuah program prioritas nasional yang disebut dengan Gerakan Literasi Nasional
(GLN). Gerakan ini dimulai tahun 2016 dengan tujuan utama untuk menumbuhkan
budi pekerti yang luhur. Penyediaan bahan-bahan bacaan bermutu dan disukai pembaca
menjadi salah satu upaya yang kami lakukan untuk menopang pencapaian tujuan
tersebut. Selain melalui penulisan bahan bacaan yang gagasannya bersumber dari
kearifan lokal, penambahan koleksi bacaan tersebut kami lakukan melalui penerjemahan.

Melalui program penerjemahan, pada tahun 2021, telah dihasilkan 1.375 karya
terjemahan dari lima bahasa asing, yaitu bahasa Inggris, Prancis, Jerman, Arab, dan
Korea khusus untuk anak-anak usia PAUD dan SD. Di dalam setiap bahan bacaan, baik
bersumber dari budaya lokal maupun budaya global, banyak sekali nilai kebaikan yang
dapat ditemukan. Orang tua dan guru diharapkan bisa menjadi fasilitator kegiatan
membaca anak-anak di rumah dan di sekolah. Dengan demikian, kita bisa berharap
bahwa anak-anak menyukai isi cerita yang ada di dalam bahan bacaan ini, tumbuh

kecintaannya untuk terus membaca, dan berkembang dalam lingkungan budi pekerti luhur.

Jakarta, Oktober 2021
Salam kami,

E. Aminudin Aziz






Buku terjemahan ini ada di bawah lisensi CC by NC 4.0 dan telah
diadaptasi serta dialih wahana berdasarkan kondisi dan budaya Indonesia.



Lilo dan teman-teman kelas
empatnya sedang di taman
hiburan. Semuanya berjumlah
36 orang. Pak Guru pun
bertanya, “Siapa yang

suka menaiki wahana
permainan kereta,

acungkan tangan!”

Semua pun bersorak

menjawab, “Aku,
aku, Pak ...!”



Pak guru pun mulai menghitung jumlah
siswa yang mengangkat tangan. Sebelum
hitungannya sampai pada 36, ternyata
tempat duduk wahana kereta sudah penuh.
Tak lama, peluit berbunyi dan kereta

pun maju. Akibatnya, mereka

harus menunggu giliran

berikutnya.



Selanjutnya,
waktunya menaiki
bianglala raksasa.
Tiap-tiap gondola
yang menggantung
di poros bianglala
itu memiliki dua
tempat duduk.

Loli
memperhatikan
bahwa satu karcis
cukup untuk

dua orang.



Sebelum Pak guru mulai menghitung mereka satu persatu,
Loli lebih dahulu menghitung teman-temannya secara
berpasang-pasangan (kelipatan dua), “... 2, 4, 6, 8, 10,
12, 14, ... 36.” Petugas karcis pun bertanya kepadanyaq,
“Berapa karcis yang kauperlukang”
Loli menjawab, “Delapan belas karcis, Pak.”



Tiap kuda di wahana komedi putar muat ditumpangi tiga

orang. Kali ini, Beto ingin menunjukkan betapa cerdas

dan jeniusnya ia kepada teman-temannya. la pun mulai

menghitung tiga-tiga. Petugas karcis lalu bertanya, “Berapa
kuda yang akan kalian tumpangi2”

6 Beto menjawab, “Dua belas kuda, Pak.”






Kali ini, seorang anak yang bernama Didu ingin menco-

ba untuk menghitung. la memperhatikan bahwa tiap jok

ditempati oleh empat orang. la pun mulai menghitung em-
pat-empat dengan suara keras.

“..4,8,12, 24, 28, 32, ....” tiba-tiba ia berhenti sebelum

mencapai angka 36. Didu sontak terkejut lalu berkataq,

“Pak Guru, dua orang lagi tidak ada!” Pak Wadio, seorang

sopir bus, pun menghitung anak-anak yang sedang tertidur
itu sekali lagi. Siapakah yang tidak ada?

8



Pak Sopir berteriak dari ujung bus, “Ahaaal Ini dig,
kemari lihatlah! Dia anak yang tidak ada tadi.” Pak
sopir menemukan Monto sedang tertidur pulas sambil

mendengkur di jok bus paling belakang. 9



Akan tetapi, jumlah anak-anak yang
terkumpul barulah 35 orang. Pencarian anak
hilang pun dilakukan sekali lagi. Seketika Didu
berkata, “Pak Guru, kembalilah ke sini, Pak.
Kami sudah menemukannya!”
Pak Sopir bertanya, “Siapa anak yang membuat khawatir
itu?” Didu menunjuk dirinya “Aku, Pak. Aku lupa
10 menghitung diriku.”



Berhitung itu Menyenangkan

Kamu tidak perlu pergi ke taman hiburan hanya untuk
belajar berhitung kelipatan dua, tiga, atau empat. Segala
sesuatu yang ada di sekitar kita adalah kesempatan
untuk belajar berhitung bilangan himpunan. Coba
hitung olehmu berapa jumlah kaki teman-temanmu
menggunakan kelipatan dua.
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